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Abstrak 

Latar Belakang : Caregiver informal yang merawat anak berkebutuhan khusus (ABK) menghadapi beban 

perawatan fisik dan psikologis yang berisiko menimbulkan stres serta menurunkan kualitas tidur. Tujuan : 

Menganalisis hubungan tingkat stres dengan kualitas tidur caregiver informal yang merawat ABK di Panti Asuhan 

Bhakti Luhur Malang.  Metode : Penelitian menggunakan desain kuantitatif cross-sectional. Populasi berjumlah 

167 caregiver informal dengan sampel 119 responden berdasarkan rumus Slovin dan teknik stratified random 

sampling. Tingkat stres diukur menggunakan Perceived Stress Scale (PSS-10) dan kualitas tidur menggunakan 

Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman Rho. Hasil  : Analisis 

pada 119 responden menunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,458 dengan p-value 0,000 (p<0,05), yang 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat stres dan kualitas tidur. Kesimpulan : Tingkat stres 

berhubungan dengan kualitas tidur caregiver informal yang merawat ABK. Beban perawatan berkepanjangan, 

pendampingan selama 24 jam, pengelolaan perilaku menantang, dan minimnya waktu istirahat dapat berkontribusi 

terhadap stres dan gangguan tidur. Diskusi : Semakin tinggi tingkat stres, semakin besar kecenderungan caregiver 

mengalami kualitas tidur yang buruk. Pengelolaan stres dan peningkatan kualitas tidur diperlukan untuk menjaga 

kesehatan caregiver dan mengoptimalkan perannya dalam memberikan perawatan kepada ABK. 

Kata kunci: anak berkebutuhan khusus; caregiver informal; kualitas tidur; panti asuhan; tingkat stress 

Abstract 

Background: Informal caregivers who care for children with special needs (CSN) face physical and psychological 

caregiving burdens that may contribute to stress and reduced sleep quality. Objective: To analyze the relationship 

between stress levels and sleep quality among informal caregivers caring for children with special needs at Bhakti 

Luhur Orphanage, Malang. Methods: This study used a quantitative cross-sectional design. The population 

consisted of 167 informal caregivers, with a sample of 119 respondents determined using the Slovin formula and 

stratified random sampling technique. Stress levels were measured using the Perceived Stress Scale (PSS-10), 

while sleep quality was measured using the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). Data were analyzed using the 

Spearman Rho correlation test. Results: Analysis of 119 respondents showed a correlation coefficient (r) of 0.458 

with a p-value of 0.000 (p<0.05), indicating a significant relationship between stress levels and sleep quality. 

Conclusion: Stress levels are associated with the sleep quality of informal caregivers caring for children with 

special needs. Prolonged caregiving burdens, 24-hour caregiving, managing challenging behaviors, and limited 

rest time may contribute to stress and sleep disturbances.  Discussion: The higher the stress level, the greater the 

likelihood that caregivers experience poor sleep quality. Stress management and improving sleep quality are 

necessary to maintain caregivers' well-being and optimize their role in providing care for children with special 

needs. 
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1. PENDAHULUAN 

Anak Berkebutuhan Khusus ( ABK ) merupakan anak yang membutuhan penanganan 

dan dukungan khusus sesuai dengan kondisi kebutuhan perkembangannya. Dalam proses 

perawatan sehari – hari, caregiver memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan fisik, 

psikologis sosial, serta membantu aktivitas anak. Tanggung jawab tersebut menjadi beban 

tersendiri ketika dilakukan secara terus – menerus dan membutuhkan perhatian dalam waktu 

yang panjang. 
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Caregiver informal yang merawat anak berkebutuhan khusus tidak hanya menghadapi 

tuntutan dalam memenuhi kebutuhan anak, tetapi juga harus menyesuaikan diri dengan 

berbagai kondisi dan perilaku anak1. Beban perawatan yang berlangsung secara terus – menerus 

dapat mempengaruhi kondisi psikologis caregiver,  salah satunya berupa stres. Stres yang tidak 

dikelola dengan baik dapat mempengaruhi keseimbangan aktivitas sehari – hari dan 

kemampuan individu untuk beristirahat2. 

Salah satu aspek yang terdampak akibat stres adalah kualitas tidur. Kondisi psikologis 

yang tidak stabil dapat meyebabkan kesulitan memulai tidur, terbangun pada malam hari, 

maupun tidur yang tidak memberikan rasa cukup istirahat. Pada caregiver yang merawat anak 

berkebutuhan khusus, gangguan tidur juga dapat berkaitan dengan tuntutan perawatan anak 

yang berlangsung sepanjang waktu2. 

Berdasarkan hasil penelitian, kondisi caregiver di Panti Asuhan Bhakti Luhur Malang 

menunjukkan adanya permasalahan terkait stres dan kualitas tidur. Hsil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden mengalami stres sedang dan sebagian besar memiliki kualitas 

tidur yang buruk. Kondisi tersebut menunjukkan penyinganya memperhatikan kondisi 

psikologis dan pola istirahat caregiver  sebagai bagian dari upaya mempertahankan kemampuan 

caregiver dalam memberikan perawatan. 

Penelitian mengenai hubungan tingkat stres dan kualitas tidur pada caregiver informal 

yang merawat anak berkebutuhan khusus penting dilakukan karena stres dan kualitas tidur 

merupakan dua aspek yang dapat berkaitan dan berpengaruh terhadap kondisi caregiver. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat stres dan kualitas tidur 

caregiver informal yang merawat anak berkebutuhan khusus di Panti Asuhan Bhakti Luhur. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif 

korelasional melalui pendekatan cross-sectional, yaitu pengumpulan data dilakukan pada satu 

titik waktu tertentu untuk menganalisis hubungan antara variabel stres caregiver dan kualitas 

tidur secara bersamaan. Penelitian dilakukan pada caregiver informal yang merawat anak 

berkebutuhan khusus di Panti Asuhan Bhakti Luhur Malang  

Populasi dalam penelitian berjumlah 167 caregiver informal. Sampel penelitian 

berjumlah 119 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin. Teknik pengambilan 

sampel disesuaikan dengan rancangan penelitian yang digunakan. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat stres adalah Perceived Stress Scale 

(PSS-10), sedangkan kualitas tidur diukur menggunakan Pittsburgh Sleep Quality Index 

(PSQI). PSS-10 digunakan untuk menggambarkan tingkat stres yang dialami responden, 

sedangkan PSQI digunakan untuk menilai kualitas tidur responden berdasarkan beberapa 

komponen kualitas tidur. 

Pengumpulan data dilakukan setelah memperoleh persetujuan penelitian dan memenuhi 

ketentuan etika penelitian. Responden diberikan penjelasan mengenai penelitian sebelum 

mengisi instrumen penelitian. 

Data yang telah terkumpul kemudian dilakukan pengolahan dan analisis. Analisis 

hubungan antara tingkat stres dengan kualitas tidur dilakukan menggunakan uji korelasi 

Spearman dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden meliputi jenis kelamin, usia, kelas, jumlah ABK yang dirawat, 

dan keberadaan tempat bercerita. Responden terdiri dari 26 laki-laki (21,8%) dan 93 perempuan 

(78,2%). Berdasarkan usia, sebagian besar responden berusia 15-17 tahun sebanyak 86 orang 

(72,3%). 

Tabel 1 Karakteristik Sosiodemografi Responden 

Sumber :  Data Primer, 2026 

Berdasarkan kelas, responden terdiri dari 52 orang (43,7%) kelas XI dan 67 orang 

(56,3%) kelas XII. Berdasarkan jumlah ABK yang dirawat, sebagian besar responden merawat 

satu ABK sebanyak 80 orang (67,2%), sedangkan 30 orang (25,2%) merawat dua ABK dan 9 

orang (7,6%) merawat tiga ABK. Berdasarkan tempat bercerita, sebanyak 51 orang (42,9%) 

memiliki tempat untuk bercerita, sedangkan 68 orang (57,1%) tidak memiliki tempat bercerita.. 

Tingkat Stres Caregiver Informal 

Tabel 2  Variabel Tingkat Stress (PSS-10) 

Tingkat Stress Frekuensi Persentase (%) 

Stress Ringan 10 8,4% 

Stress Sedang 69 58,0% 

Stress Berat 40 33,6% 

Total 119 100% 

Variabel frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 26 21,8% 

Perempuan 93 78,2% 

Total 119 100% 

Usia   

15-17 tahun ( Remaja Pertengahan ) 86 72,3% 

18-21 tahun ( Remaja Akhir ) 33 27,7% 

Total 119 100 % 

Kelas   

XI 52 43,7% 

XII 67 56,3% 

Total 119 100 % 

Jumlah ABK dirawat   

1 anak 80 67,2% 

2 anak 30 25,2% 

3 anak 9 7,6% 

Total 119 100 % 

Tempat Bercerita   

Ada 51 42,9% 

Tidak Ada 68 57,1% 

Total 119 100 % 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami stres sedang 

sebanyak 69 orang (58,0%). Sebanyak 40 orang (33,6%) mengalami stres berat, sedangkan 10 

orang (8,4%) mengalami stres ringan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar caregiver mengalami tekanan 

psikologis pada tingkat sedang. Tuntutan dalam merawat ABK secara terus-menerus dapat 

menjadi salah satu kondisi yang berpotensi meningkatkan tekanan psikologis. Selain itu, 

keterbatasan tempat untuk bercerita juga dapat membuat caregiver memiliki kesempatan yang 

lebih sedikit untuk menyalurkan beban yang dirasakan. 

Tingkat Stres Caregiver Informal 

Tabel 3 Variabel Kualitas Tidur (PSQI) 

Kualitas Tidur Frekuensi Persentase (%) 

Kualitas Tidur Baik 30 25,2% 

Kualitas Tidur Buruk 89 74,8% 

Total 119 100% 

Sumber :  Data Primer, 2026 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki kualitas tidur 

buruk sebanyak 89 orang (74,8%), sedangkan 30 orang (25,2%) memiliki kualitas tidur baik.  

Tingginya proporsi responden dengan kualitas tidur buruk menunjukkan bahwa masalah 

tidur merupakan kondisi yang perlu diperhatikan pada caregiver informal. Tanggung jawab 

perawatan yang dilakukan secara berkelanjutan dapat memengaruhi waktu istirahat dan pola 

tidur. Kondisi psikologis berupa stres juga dapat menyebabkan caregiver mengalami kesulitan 

mendapatkan tidur yang cukup dan berkualitas. 

Tingkat Tidur Caregiver Informal 

Tabel 4 Hubungan Stress dengan Kualitas Tidur 

Variabel 
Uji 

Statistik 

Koefisien 

Korelasi 

Sig. (2-

tailed) 
N 

Hubungan Stress dengan Kualitas 

Tidur 

Spearman-

Rho 
0,458 p < 0,001 119 

Sumber :  Data Primer, 2026 

Hasil analisis menggunakan uji korelasi Spearman menunjukkan koefisien korelasi 

sebesar 0,458 dengan p-value 0,000. Nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan kualitas tidur caregiver 

informal yang merawat ABK. 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,458 menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan 

hubungan sedang. Artinya, semakin tinggi tingkat stres yang dialami caregiver, semakin besar 

kecenderungan caregiver mengalami kualitas tidur yang buruk. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara tingkat stres dengan kualitas 

tidur caregiver informal yang merawat ABK. Hubungan positif dengan kekuatan sedang 

menunjukkan bahwa peningkatan stres cenderung diikuti oleh memburuknya kualitas tidur. 
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Kondisi ini menggambarkan bahwa aspek psikologis caregiver berkaitan dengan kemampuan 

memperoleh istirahat yang berkualitas. 

Stres dapat memengaruhi kondisi individu ketika akan beristirahat. Ketika caregiver 

mengalami tekanan yang berkaitan dengan tanggung jawab perawatan, kondisi tersebut dapat 

menyebabkan pikiran tetap aktif sehingga proses istirahat menjadi kurang optimal3. Apabila 

kondisi tersebut berlangsung dalam waktu yang panjang, kualitas tidur dapat semakin menurun. 

Kualitas tidur yang buruk pada caregiver juga perlu diperhatikan karena tidur 

merupakan salah satu kebutuhan dasar yang berperan dalam pemulihan kondisi fisik dan 

psikologis4. Caregiver yang tidak memperoleh istirahat yang cukup dapat mengalami kelelahan 

sehingga berpotensi memengaruhi kemampuan menjalankan tanggung jawab perawatan. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan pentingnya pengelolaan stres dan peningkatan 

kualitas tidur pada caregiver informal. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui pemberian 

dukungan psikologis, kesempatan untuk bercerita, strategi koping yang adaptif, serta edukasi 

mengenai kebiasaan tidur yang sehat. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar caregiver 

informal yang merawat Anak Berkebutuhan Khusus mengalami stres sedang dan memiliki 

kualitas tidur yang buruk. Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat stres dengan kualitas tidur dengan koefisien korelasi sebesar 0,458 dan 

p-value 0,000. Hubungan tersebut bersifat positif dengan kekuatan sedang, sehingga semakin 

tinggi tingkat stres yang dialami caregiver, semakin besar kecenderungan mengalami kualitas 

tidur yang buruk. Pengelolaan stres dan peningkatan kualitas tidur perlu menjadi bagian dari 

upaya menjaga kondisi caregiver agar mampu menjalankan peran perawatan secara optimal. 
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